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ABSTRACT 

KSPPS AIMS KC. Dukuntang is an institution engaged in Islamic financial services. 

The purpose of this study is to increase member interest in Musyarakah contract financing 

products, to determine the application of Musyarakah contract financing products through 

SWOT analysis and to optimize the strategies implemented in increasing member interest. 

The method used is Mix Methods. This research was conducted by collecting data from 

interviews and questionnaires with a population of 9 samples, the data used in the form of 

primary and secondary data that can strengthen the results of the study, then processing the 

data obtained from the SWOT matrix method and the Internal-External matrix. From the 

results of the study, it was found that the constraints faced by Musyarakah contract financing 

products were the lack of understanding of the Musyarakah contract, complicated 

administrative processes, financial reports, business ethics and member loyalty. Then seen 

from internal and external factors that KSPPS AIMS KC. Dukuntang is in a very 

advantageous position because it has strengths and opportunities that can be utilized to the 

fullest. Furthermore, the position of the company KSPPS AIMS KC. Dukuntang is in 

quadrant I, meaning it can use aggressively by using factors from Strength-Opportunity (S- 

O) as its business development and implementation strategy. 

Keywords: Musyarakah contract, Financing product, Strategy, SWOT. 

 

ABSTRAK 

KSPPS AIMS KC. Dukupuntang merupakan sebuah lembaga yang bergerak dibidang jasa 

keuangan syariah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat anggota 

terhadap produk pembiayaan akad musyarakah, kemudian untuk mengetahui penerapan produk 

pembiayaan akad musyarakah melalui analisis SWOT dan untuk mengoptimalkan strategi 

yang diterapkan dalam meningkatkan minat anggota. Metode yang digunakan yaitu Mix 

Methods. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari wawancara dan kuisioner 

dengan populasi 9 sampel, data yang digunakan berupa data primer dan sekunder yang dapat 

memperkuat hasil penelitian, kemudian melakukan pengolahan data yang diperoleh dari 

metode matriks SWOT dan matriks Internal-Eksternal. Dari hasil penelitian didapatkan 

Kendala yang dihadapi produk pembiayaan akad musyarakah yaitu kurangnya pemahaman 

tentang akad musyarakah, proses administrasi yang rumit, laporan keuangan, etika bisnis dan 

loyalitas anggota. Kemudian dilihat dari factor internal dan eksternal bahwa KSPPS AIMS KC. 

Dukupuntang berada diposisi yang sangat menguntungkan karena memiliki kekuatan dan 

peluang yang dapat dimanfaatkan dengan maksimal. Selanjutnya posisi perusahaan KSPPS 

AIMS KC. Dukupuntang berada di kuadran I artinya dapat menggunakan agresif dengan cara 

menggunakan faktor dari Sternght-Opportunity (S-O) sebagai strategi pengembangan dan 

penerapan bisnisnya. 

Kata Kunci: Akad musyarakah, Produk pembiayaan, Strategi, SWOT 
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1. PENDAHULUAN 

Baitu Maal wa Tamwil (BMT) yaitu lembaga keuangan simpan pinjam pembiayaan 

syariah yang berbadan hukum koperasi. Baitu Maal wa Tamwil (BMT) juga memiliki basis 

kegiatan ekonomi rakyat yaitu dari anggota, oleh anggota, dan untuk anggota. Berdasarkan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992, BMT memiliki hak istimewa untuk 

menggunakan hak yang sah dan bermanfaat. Berdasarkan UU tersebut Baitu Maal wa Tamwil 

(BMT) pada dasarnya sama dengan koperasi simpan pinjam konvensional, namun yang 

membedakannya yaitu kegiatan operasional yang menggunakan prinsip syariah yang 

berlandaskan pada Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Dewan Syariah Nasional (DSN), serta 

melihat kaidah halal dan haramnya. (Rusby, 2016) Salah satu lembaga keuangan syariah di 

Kabupaten Cirebon yakni KSPPS AIMS KC. Dukupuntang yang telah berdiri sejak 17 

Oktober 1998 dan telah menerapkan beberapa produk pembiayaan syariah di dalamnya, seperti 

produk pembiayaan murabahah, pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, hawalah, 

ijarah, pembiayaan istishna, pembiayaan al- qardh dan piutang multijasa.  

Pembiayaan syariah telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir, didorong 

oleh meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya prinsip-prinsip syariah dalam 

bertransaksi keuangan. Produk-produk pembiayaan keuangan syariah yang diterapkan di 

KSPPS AIMS KC. Dukupuntang, tidak semuanya dapat diterima oleh masyarakat ataupun 

anggotanya. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Elis yanti selaku (Branch Manager KSPPS 

AIMS KC. Dukupuntang) “produk pembiayaan seperti produk pembiayaan akad Musyarakah 

kurang diminati yakni prosedur pada produk pembiayaan ini dianggap lebih rumit, memerlukan 

biaya operasional yang lebih serta tingginya resiko. Hal ini mengakibatkan kurang diminati oleh 

masyarakat umum ataupun anggotanya”. Dapat ditemukan pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 1. Produk Jasa Keuangan di KSPPS AIMS KC. Dukupuntang  

tahun 2017-2021 

Sumber data: KSPPS AIMS KC. Dukupuntang (data primer diolah) 

 

Berdasarkan gambar grafik diatas menunjukan bahwa dalam penerapannya produk 

pembiayaan musyarakah belum optimal di lembaga keuangan syariah. Seperti fenomena yang 

terjadi di KSPPS AIMS KC. Dukupuntang pembiayaan musyarakah kurang diminati karena 

prosesnya yang terlalu rumit. Dilihat dari data diatas dari tahun 2017-2021, produk 

pembiayaan musyarakah kurang diminati oleh masyarakat umum maupun anggota dengan 

persentase 0%. Masalah administrasi yang rumit serta memerlukan biaya operasional yang 

lebih, mengakibatkan produk pembiayaan musyarakah di KSPPS AIMS KC. Dukupuntang 

kurang diminati. Dengan itu KSPPS AIMS KC. Dukupuntang mengarahkan anggota/calon 

anggotanya ke pembiayaan murabahah (jual-beli) di banding pembiayaan musyarakah, 
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Karena akad murabahah lebih simpel dan dinilai lebih ekonomis serta tidak harus 

mengeluarkan biaya operasional yang tinggi. Padahal yang mempunyai dampak langsung 

kepada pertumbuhan ekonomi berupa tumbuhnya peluang usaha baru, kesempatan kerja baru, 

dan peningkatan pendapatan penduduk adalah pembiayaan dalam bentuk kerja sama, yaitu 

musyarakah. (Hoeve, 2002) Akad musyarakah, sebagai salah satu akad syariah yang 

fundamental, memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan dalam berbagai sektor ekonomi. 

Akad musyarakah menawarkan beberapa keunggulan dibandingkan dengan 

pembiayaan konvensional, antara lain: pertama, Sesuai dengan prinsip syariah: Akad 

musyarakah terbebas dari riba, gharar,  dan dharar, sehingga sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah Islam. Kedua, Memperkuat partisipasi usaha: Para pihak dalam akad musyarakah 

secara aktif berpartisipasi dalam pengelolaan usaha, sehingga meningkatkan akuntabilitas dan 

transparansi. Ketiga, Menyeimbangkan risiko dan keuntungan: Keuntungan dan kerugian 

usaha dibagi secara adil antara para pihak sesuai dengan nisbah modal yang disetorkan. 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Shinta Amelia tentang Penerapan Pembiayaan 

Musyarakah pada BMT dana Barokah Muntilan, hasil penelitian ini menjelaskan bahwa BMT 

menyediakan beberapa produk simpanan dan produk pembiayaan. Dalam penerapan 

pembiayaan musyarakah pada BMT Dana Barokah Muntilan sudah sesuai dengan prinsip 

syariah Islam dan pembagian usaha dengan profit sharing, namun bank hanya sebagai pemberi 

modal tidak ikut serta dalam kegiatan usahanya. 

Dan pada penelitian ini bertujuan untuk menentukan strategi penerapan akad 

musyarakah di KSPPS AIMS KC. Dukupuntang dilakukan dengan menganalisis faktor 

internal dan eksternal. Dan untuk mengoptimalkan strategi penerapan akad musyarakah di 

KSPPS AIMS KC. Dukupuntang menggunakan teknik analisis SWOT. Analisis SWOT 

merupakan identifikasi berbagai faktor untuk merumuskan secara sistematis strategi dalam 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan hal yang sangat penting pada pemerintah dan 

perusahaan. Dengan begitu dalam perencanaan strategi harus menganalisis faktor kekuatan, 

kelemahan, peluang serta ancaman terhadap lembaga atau perusahaan. 

 

2. LANDASAN TEORI 

Akad Musyarakah 

Musyarakah secara etimologi berasal dari kata bahas Arab yang diambil dari kata 

syaraka yang bermakna bersekutu, menyetujui, sedangkan menurut istilah, musyarakah adalah 

akad kerja sama antara kedua belah pihak atau lebih untuk suatu usaha/bisnis tertentu dimana 

masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dan 

resiko kerugian ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. (Antonio, 2001) Menurut 

Dewan Syariah Nasional (DSN) musyarakah yaitu pembiayaan berdasarkan akad kerja sama 

antara kedua belah pihak atau lebih untuk menjalankan suatu usaha tertentu, dimana masing-

masing pihak menyumbang cadangan dengan ketentuan bahwa manfaat dan bahaya ikut serta 

sesuai dengan kesepakatan. (Djamil, 2013) 

Strategi Pengembangan Produk  

Dalam melakukan pengembangan produk, perusahaan mengahadapi berbagai kendala. 

Untuk mengelola hambatan ini, organisasi harus memiliki banyak prosedur dalam mengelola 

setiap perubahan bisnis yang mungkin terjadi. Menurut Philip Kotler ada dua macam sistem 

dalam pengembangan produk: (Kevin, 2007) pertama, Metodologi peningkatan kualitas 

Prosedur ini untuk mengerjakan eksekusi utilitarian. Kedua, Strategi peningkatan 

keistimewaan (feature improvement) strategi ini bertujuan untuk menambah bestseller atau 

menjadi ciri khas perusahaan, dengan meningkatkan keunggulan pada produk tersebut. 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan mix methods dengan jenis dan sumber data primer 

dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dan pengisian kuisioner, sedangkan 

data sekunder diperoleh dari literatur terkait. Lokasi penelitian dilaksanakan di KSPPS AIMS 

Dukupuntang. Narasumber pada penelitian ini dipilih dari pihak Internal management KSPPS 

AIMS dengan populasi 5orang dan Exsternal atau anggota dengan populasi 4 orang berdasarkan 

kriteria sebagai berikut: 

1. Narasumber Internal dan karakteristiknya 

a. Pengurus pusat KSPPS AIMS diantaranya DPS, AO, FO, CS dan Manager KSPPS 

AIMS. 

b. Pihak management KSPPS AIMS KC. Dukupuntang 

c. Minimal sudah 3tahun bekerja di KSPPS AIMS 

d. Memahami skema produk pembiayaan akad musyarakah 

2. Narasumber Exsternal dan karakteristiknya 

a. Anggota atau masyarakat 

b. Anggota yang pernah atau punya pembiayaan  

c. Anggota yang faham akad pembiayaan modal kerja 

 

Teknik analisis data menggunakan metode analisis SWOT dengan melakukan 

wawancara dan membagikan kuisioner kepada responden yang dijadikan sampel. Analisis 

SWOT digunakan untuk mengetahui strategi apa yang digunakan setelah melihat kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki KSPPS AIMS KC. Dukupuntang yang di 

dapatkan hasil wawancara. Berikut dibawah ini matrik analisis SWOT. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari analisis matriks SWOT dengan jumlah sampel 9 orang, dimana internal 5 orang 

dan eksternal 4orang. Kekuatan yang dimiliki KSPPS AIMS KC. Dukupuntang untuk produk 

pembiayaan akad musyarakah yaitu pertama, prinsip bagi hasil dimana untuk pembagian hasil 

ini disepakati antara dua belah pihak di awal akad tergantung kesepakatan keduanya. kedua, 
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promosi/pemasaran yang dilakukan dengan cara menyebarkan brosur dan melalui media 

internet, ketiga adalah lokasi KSPPS AIMS KC. Dukupuntang memiliki lokasi yang strategis 

dimana masyarakat sekitar banyak menjadi pengusaha batu alam sehingga mempunyai potensi 

untuk melakukan pembiayaan musyarakah dan memiliki karyawan yang berpengalaman 

dibidangnya. Sedangkan kelemahan yang dimiliki KSPPS AIMS KC. Dukupuntang untuk 

produk pembiayaan akad musyarakah yaitu laporan keuangan yang belum sepenuhnya 

difahami oleh masyarakat sehingga memiliki resiko tinggi untuk lembaga, kemudian plafon 

pembiayaan yang kurang maksimal, kurangnya etika dalam bisnis (kepercayaan antara kedua 

belah pihak dan aspek hukum yang masih lemah dari lembaga).  

Selanjutnya Peluang yang dimiliki dari eksternal yang pertama adalah modal karena 

kedua belah pihak sama-sama menyertakan modal dalam usahanya sehingga tidak terlalu 

keberatan dan akan menumbuhkan kepercayaan kedua belah pihak, word of mouth merupakan 

strategi bisnis yang dilakukan dengan cara sistem jangkar, kemudian sistem jemput bola yang 

dilakukan lembaga menjadi peluang meningkatnya minat anggota. Sedangkan ancaman yang 

dimiliki KSPPS AIMS KC. Dukupuntang yaitu ketidakjujuran anggota dalam melaporkan 

laba/keuntungan yang diperoleh, kemudian kompetitor dari lembaga keuangan BUMN yang 

saat ini juga bergerak di sector mikro, 

 

Perhitungan Bobot dan Rating Faktor-Faktor Internal dan Eksternal 

 

Dibawah ini merupakan matriks IFAS dan EFAS SWOT strategi penerapan akad 

musyarakah di KSPPS AIMS KC. Dukupuntang yang peneliti teliti: 

Tabel 4.1 Perhitungan Matriks IFAS 

Faktor-Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor 

Kekuatan       

1. Prinsip bagi hasil dari pendapatan sesuai 

kesepakatan bersama 
0,13 2 0,26 

2. Melakukan promosi produk pembiayaan akad 

musyarakah secara maksimal 
0,1 2 0,2 

3. Lokasi KSPPS AIMS KC. Dukupuntang 

strategis 
0,1 2 0,2 

4. Memiliki karyawan yang berpotensi dan 

berpengalaman 
0,12 2 0,24 

5. Prosedur pembiayaan yang sesuai dengan 

prinsip syariah 
0,12 2 0,24 

Total Kekuatan 0,57   1,12 

Kelemahan       

1. Laporan keuangan yang belum difahami 

anggota 
0,1 2 0,2 

2. Plafon pembiayaan akad musyarakah kurang 

maksimal 
0,09 2 0,18 

3. Kurangnya kepercayaan antara lembaga dan 

anggota dalam melakukan bisnis 
0,08 1 0,08 

4. Aspek hukum pembiayaan musyarakah yang 

lemah 
0,06 1 0,06 
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Faktor-Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor 

5. Resiko pembiayaan akad musyarakah lebih 

tinggi 
0,1 2 0,2 

Total Kelemahan 0,43   0,72 

TOTAL 1   1,84 

Sumber: Data diolah (2022) 

Pada tabel 4 perhitungan diatas dapat dilihat nilai total skor dari matriks IFAS yaitu 1,84 

nilai ini menunjukan bahwa posisi internal lemah, karena kondisi internal perusahaan berada 

di bawah nilai rata-ratanya. Seperti laporan keuangan yang belum difahami, kemudian resiko 

untuk pembiayaan akad musyarakah lebih tinggi dan resiko kurang transparannya mitra 

dalam melaporkan hasil usahanya. 

Tabel 4.2 Perhitungan Matriks EFAS 

Faktor-Faktor Strategi Eksternal Bobot Rating Skor 

Peluang (O)       

1. Lembaga dan mitra berkontribusi modal 

dalam pembiayaan akad musyarakah 
0,13 2 0,26 

2. Pembiayaan akad musyarakah dibuat secara 

kelompok 
0,11 1 0,11 

3. Target pasar akad musyarakah untuk 

pengusaha 
0,13 2 0,26 

4. Pelayanan lembaga dengan sistem jemput 

bola 
0,15 2 0,3 

Total Peluang 0,52   0,93 

Ancaman (T)       

1. Kesetiaan anggota/lembaga menjadi hal 

utama 
0,12 1 0,12 

2. Pesaing bisnis lembaga keuangan 

konvensional 
0,12 1 0,12 

3. Kondisi ekonomi yang mempengaruhi usaha 0,13 2 0,26 

4. Kebijakan pemerintah dalam pembiayaan 

yang serupa dengan akad musyarakah 
0,11 1 0,11 

Total Ancaman 0,48   0,61 

TOTAL 1   1,54 

Sumber: Data diolah (2022) 

Pada tabel diatas perhitungan diatas dapat dilihat nilai total skor dari matriks EFAS 

yaitu 1,54 nilai ini menunjukan bahwa posisi eksternal lemah. karena kondisi eksternal berada 

di bawah nilai rata-ratanya. Seperti kondisi perekonomian yang mempengaruhi usaha serta 

adanya pesaing hal ini menjadi ancaman. 

 

Kuadran SWOT 

Dari hasil perhitungan pada faktor-faktor tersebut maka dapat digambarkan dalam 

diagram SWOT untuk mengetahui strategi yang paling tepat dilakukan dalam penerapan akad 
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musyrakah di KSPPS AIMS KC. Dukupuntang. Hasil perhitungan dari koordinat diagram 

SWOT bernilai positif kedua sumbu tersebut dengan sumbu X didapat nilai dan nilai sumbu 

Y dengan nilai X = 0,40 dan Y = 0,32 Hasil kedua nilai tersebut sama-sama positif hal ini 

menandakan posisi lembaga KSPPS AIMS KC. Dukupuntang berada pada posisi kuadran I. 

Diagram SWOT pada KSPPS AIMS KC. Dukupuntang dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini: 

 
 

Diagram analisis SWOT berada di kuadra I merupakan suatu situasi yang sangat 

menguntungkan bagi KSPPS AIMS karena memiliki kekuatan dan peluang yang dapat 

dimanfaatkan sehingga cocok menggunakan strategi SO atau Strenght Opportunity untuk 

menerapkan produk pembiayaan akad musyarakah. Seperti yang pertama, skema bagi hasil 

yang diterapkan dan disepakati kedua belah pihak. Yang kedua, keduanya sama –sama 

menyertakan modal baik berupa uang ataupun barang sehingga ini akan meningkatkan dan 

menjaga usahanya dari resiko kerugian. Yang kertiga, Lokasi yang mudah diakses tentunya 

akan menjadi kenyamanan bagi anggota atau mitra. Selain itu letaknya dekat kawasan 

industri batu alam, sehingga mempunyai peluang bagus untuk menjalin kerja sama usaha. 

Yang keempat, menjaga hubungan baik dengan anggota atau mitra dengan sistem jemput 

bola. Kemudian didukung oleh strategi pertumbuhan agresif atau Grwowth Oriented 

Strategy. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil wawancara dan perhitungan IFAS dan EFAS didapatkan hasil 

kondisi Internal dan Eksternal KSPPS AIMS KC. Dukupuntang. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa Kendala yang dihadapi produk pembiayaan akad musyarakah yaitu kurangnya 

pemahaman tentang akad musyarah oleh anggota/mitra, proses administrasi yang rumit, 

pencatatan laporan keuangan, etika bisnis seperti saling percaya yang masih rendah dan 

loyalitas anggota. KSPPS AIMS KC. Dukupuntang berada diposisi yang sangat 

menguntungkan karena memiliki kekuatan dan peluang yang dapat dimanfaatkan dengan 

maksimal. Strategi yang dapat diterapkan pihak perusahaan harus mendukung kebijakan 

pertumbuhan yang agresif. Sehingga strategi yang sesuai adalah strategi S- O yaitu skema 

bagi hasil, keduanya sama –sama menyertakan modal baik berupa uang ataupun barang, 

Lokasi yang mudah diakses tentunya akan menjadi kenyamanan bagi anggota atau mitra, 

menjaga hubungan baik dengan anggota atau mitra dengan sistem jemput bola 
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